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PERATURAN DAERAH Kabupaten Kcbumen tontang "Tata-Usaha dan pencliharaan Pcsang-
grahan' Kabupaten Kebuten 'Me-

I,ISTILAH-ISTILAH,
T Pasal 1.

.

Dalam peraturan- dacrah ini yang dimaksud dengans
‘aellcnuiapas;; dalam pesansgrahan kabupaten ¢ ialah berdiam dan/atau berimalan  da-
lam pesanggrahan kabupaten, tornasuk pcnakwian alat-alat minum
dan -maken, scrta perabot rumah dan pula penmekaian scbuah kenar a
tau lcbih scbagai kanar tidur.
belciiakal pesanggrehen kabunatcen: ialah herada didalam pesang éarahan kabupaten
huat semncnterea waktu sclama sckurang-kurangnya dua jam, tcrmasuk
pemakaian alat-alat minun dan nakan scrta perabot rumah dengan ti
dak nonakal scbuah kamar atau lobih schagai kamar tidur,
c.rombonsan ialesht ronbongen orangmorans .an/atau.hnaknanwk yang turdlrl dari sc
kurang=kurangnya 15 orange.

' IT. PENGURUSAN,
< Pc.Sgl 2.

(1) Penjurusan pes anggrnhan nanc ai tata-usaha dan kcuangannya dlscrahhan kepa
de. scoran;; pega wzl yang untuk itu ditunjuk olch Dewan Peiierintah Dacrah.

\

(2) Pemeliharaan-~hiaga pesanggrehan-pesangprahan dan usale mengenal pembaharuan
scrta perbaikan-berat dari bangunan-bangunan yang turut’ pada pcsanggrahan -
bosagngprahan itu discrahkan kcpada Kepala Pekcrjaan Umunm Kabupatens -

(3) Ternasuk pemcliharaan-biasa “Lalah: mengapur, mengotir, hombersihkan bangune

an~bangunan, hql<uﬂn-h."wnen, neaperbaiki dan menporbaharui porabot rumah

barans-barang dari kain, barang-baran; dari ;cela s, alat-alat minun dan ma -
kan, alat-alat dﬁnur dan “orkako podgllhn- an n ...... anan-helaman,

IIT.PENDIAMAN , : o
Pagal 3,

(1) Buat mcnuipang dalanm pusanggrahan kabunaten dibutuhlken scbuah ijin tertulis
yang harus diminta kcepde dan diberikan olch atau atas nama Dewan Pemcerintah
Dacrah yans untuk kopentingan ketertiban berhak menolak pceriaintaan 131n les
nunpang dan rncncabut surat-surat ijin yong telah dlb»rlkan.

(2) Dalam hal-hel yang mcnchendakd penyclesailan éngan scgera atau dalan hal-hal
luar biasa dapat diberikan ijin samentara untuk ncnumpang dalam pesangprah-
an kabujaten olch scorang pegawai. yans untuk itu ditunjuk olch Dewan Pcme =
rintah Dacrah dan yang lun:kunsan pekcerjaennya mcliputi pesanggralian yang
bersangkutan, Pegawai ini diwajibkan dengan segera ncmberitahukan hal ini
kepada Dewan Ponmorintah Dagrah dengan disertai keterangcen tentang alasan—a=
lasan apa yan:: tclah menjadi rintangan bagi yans borkepentingan untuk menin
ta surat-jin seperti yang lazim dipakai. ~ ' ’ ‘

Pasal L,

(1) Kcepada mercka yans menghendaki menumpans dalam pesanggrahan dengan berulang
ulang atau pada waktu-woktu yang tertentu, atas pernmintaannya dapat diberi
ourat—13¢n Lbrusan olch Dewan Pemcrintah Dacrah yany torhadap surat-ijin i-
ni dapat mempergunakan halknya sceperti diuraikan dalan pasal 3 ayat (1),

(2) Surat ijin tcrusan hanya Lerlaku sclama-lenanye setahum sanpai sclanbat-lan
batnya.tangpal 31 Desciber dari tahun tekwin yang scdang berjalan, untuk ti
ap-tiap tahun takwin harus dininta lagi dan tidak nenbérikan hak kepada pe=
negangnya untuk didahulukan dari pemegang-pemegang surat-ijin yanzg telah on
nuipans dalan pesan:prahan,

Pasal 5' “

Mandor pesangirahan tidak boleh menbiarkan siapapun dalan pesangirahan untuk me
nunpang jika tidak nempunyai ijin schajainana terimeksud dalam pasal 3 dan 4 a -
tau tldak dapat mcenunjukkan surat-ijin scncntara scperti tormaksud dalan pasal
o a . ‘
3 at (2

Pasal 6,

Kotentuan dalait pasal-pasal 3 dan 5 tidak berlalku bagl pesawai-pesawal No gord,
Propinsi dan Kabupatcn yan: scdang dalam perjalanan dinas, itcrcka cukup memberd
tahukan kcpada perawai-poiawal yan; dimaksud dalan ayat (1) dan (2) pasal B,bah
wa ncrcka bericchendak nemakai pesansgrahan.

Pasal 7. _
Orans=orang yang; dihinggapi penyakit yans tidak nenycdapkan pemandangan atau
I ¥ L I
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diquga menular, didalam kiadaan nabok atau Lenpunyad kclakuan'tidak baik,?ﬁdqj
dipcrkcenankan memasuki pesangsrahan padd unumya untuk kgpontlngan,kctortlbgn,
kcsusilaan, kcrapihan, kebersihan dan keschatan: dalan pcsanggrahgnfpcsapggrah1
an, sciua orany yam;: boradanyu,tinckah-lakunya\atau tingialnya disitu diangoap
tidak layalt olch pe.awal tormaksud delan ayat (2) pasal 3y capat ditolak dari
pesangrrahan, , '

IV, TARIP=TARIP,
Pasal 8,

(1) Momasuki pesanggsrahan kabupaten: Lerads didalan pesangirahan kabupaten bu-
at scientara waktu sclana sckuran~-kurangnya dua jam termasuk alat-alat mi
num dan nakan scrita perabot rumeh. denran tidak ncrakai scebuah kamar atau
lcbih schasai kanar-~tidur: i
a,tiap-tiap orang..u,,,;c.UOQ“uu‘“,U(uq,u,.m. 20 ==
betiap-tia; anak (wwur 3.5/d 12 th)sssseoest! 10, mm

(2) Menunpang “dalanm pesangorahan kabupatens bereda dan atau bermalam dalam pe-
sanggrahan kabupaton termasuk momakal alat-alet minun dan ‘makan sorta pora
bot rumah dan ternasuk pula memakai sehuah kamar atau lebih sebagai kamar-
tidurs _ -
2stiap orans schari,.: 12088 Trleien  devcovinecgu.otsassaneessealpe200ymm
balebih dari schari SCOTAN e 0 000 00u0:cueoccvoconansoconnosoesnssesol 100 ,~-=
Cesatu koluarse tiap oran; schari.... “fesesiosurceresisttscencescas’ 100,
desatu keluarsa untuk 1obih lana dari schari tiap orans scharie,.es" 754==

(3) Kcpada rerawal-nenawal Pomerintah Dacrah kabupaton yang bcrkowajiban_monga
wasi Pesangirahan, diberi hak bertempat dalam Desanggrahan denpgan cunme—cuma
untuk ini tiap-tiap pesangrrahan disediakan scbuah kamar tersendiri untuk
pesawai-pesawal torschut, ' ‘

(4) Buat Nemperunakan tempat kendaraan dikecnakan beas
aeuntuk tia) mobil'sohari....““q.......,....w.loo,—-
beuntuk tiap sepeda-iotor SCharieeeseesceessll 25 4=
c.untuk tiap scpeda SChariceeeescececoancoces 10, -~
deuntuls tiap dokar dan £erobar Scharie ..o, 254==
Cce.Untuk tiap b(,Cak Sohﬂricncoooooon-..oooo‘oo'! 15,"'"

(5) Atas permintaan yong berkepentingan den:an ijin Bupati Kopala Dacrah atau
Perawal yang di. tunjuk olchnya, kcpada resfawal Daerah tingkat II Kebunmen dan
romnbongan daraawisata atau pariwisatawan' dapat diberikan rceduksi dari. pemba
yaran-pcribayaran terscebut dalan ayat (1), (2) dan (y) schesar 50% dari ta -
rip yan: tercantun dalan aynt-ayat itu. %

Pasal 9,

(1) Murid-murid yan: berdarnawisata dibawah bimpinan gurunya tidak dikcenakan he
a sepertl termaksud dalan pasal 8 ayat (1) dan (1),

(2) Untuk mendasat koholasan sepertl termaktub dalam ayat (1) herus mendapat i-
Jin terlcebih dahulu dari Dewan Pomcerintah Dacrah Kabupatcn atau pesawal
wyang ditunjul olchnya. '

V.KEWAJTIBAN. PARA PENUMPANG DAN PEMAKAT, i

Pasal 10,
(1) Buat mcnumpan~ dalam-atau acmakai- pesan, “rahen, diapapun berkewajiban mena
ati peraturan-dacrah ini serta tarip--tarip yan:; telah ditetapkan didalarmya

(2) Iarborkowajiban, schelun mcninggalkan.pesany;rahan, rnclunasi biaya-biaya sc
Iuanya ncendrut tarip kepada mandor dan Juza ncibayar panti-rugi kerusakan
yang dibuatnya pada bangunan atau halaman scrte Larang=barans inpentaris pe
sang-rahan, densan menerima kwitansi yan.: akan diberikan olch Mancor,

(3) Diwajibkan mensisi buku tamy yang terscdia dalam pesangsrahan dongan:zmonu -
lis scnua Iketeransan dari padanva menurut pertanyaan-sortanvean ang tercan
X 3 it v J ¥ L 3
tun dalam, buku itu, ‘

VI.PENGADUAN PEMAKAI DAN PENUMPANG, . ; o
Pasal 11, - .
Ponpraduan-pensaduan yani; mungkin ada menscenai penuinpans dalam atau penakai pe -

san orahan kabupatoen ataupun ncnrenai s fala scsuatu yany; disajikan olch Mandgr
pesangprahan, dapat ditulis dalan buku pengaduan yang terscdia dalam pesanggrah
anj buku ini sctia; kali olch Mancor cilawa kenada pegawai ternaksud dalan pa-
sal "3 ayat (2) untuk dilanjutkan kcrada Dewan Pomerintah Dacrah, N "

<
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VII,PENGUMUNAN PRRATURAN DAN TARIP,
I Pasai 120 o

Didalam'posang;rahan akan dicantunskan pada suatu tenpat yan;: dapat dilihat de-
ngan mudah,  schuah kutipan peraturan-daerak ini denpan terpnya.

WILPMWMWHWHWJNMBUMWIMNBMMM#MBMM.
_ Pasal 130 : . ' »
Cara-cara mcnrorhjakan urusan mengenai tata-usaha,dan keuan ;an termaksud dalam
nasal 2 dan pertansrunsan-jawab keouansan dan Larans-harang hcnrenal pensurusan
itu, ditctapkan olch Dewan Peitcrintah Dacrah,

IX. HAL HAL YANG TIDAK TERSANGKA,
! Pﬂ{;al l[-|~0 \

Dalain hal=hal yan: tical diatur dalan peraturan-daerah ini diputuskan olch D¢ -
wan Pemerintah Dacrah. | '

X. NAMA DAN MULAI DERLAKUNYA,
asel 15,

(1) Pcraturan Dacrah ini yon . dajat dischbut YPERATURAN DAERAH I"ESANGGRAHAN KABU
PATEN KLBCMEN' mulai 1 crlaku rada hari pertana scsucah hari nehgundanzannya
dalam Lembaran Propinsi Jawa Tcnsah, -

(2) Scjak saat mulai berlakunya peraturan-dacrah ini, tidak bLerlaku lagi " Po -
sanﬁﬁrahanQVQrorduning'Rctcntschap Kcboenen™ tertangpal 23 Decenber 1953 s
diuncanrkan Jdalan Provincisal Blad tertan al 16 Marct 1934 (Bijvocgscl So-
ri C Nr. 3 ). : -

Peraturan-cdncarh ini ditctapkan olch DPRD Kab.Kobumcn'tcl.l9-4-1955, disahkan

denan koeputusan DPD Pronp,Jawa=-Tenzah o1t 13-8-1955 No:. U,31/1/10 diundangkan

tan:;isal 28-9-1955 dalai Lenlaran Propinsi Seri C No.35,

Pcrubahan-perubshans .

ki=lt tr44-10-61 didahkan (rn.sk.Gub.Jatcn: trl,8-1-62 No.Hke2/1/1, diundangkan
dalan Lentaran Propinsi Tahun 1962 Scri C Nr. 103; .

ke=28 W 2.7-65 idem til: 11-4-1966 No: Hk,26/1/16 idem Th,1966 Scri C No.126

Ko=38 1 20-2-67 ddem M 11-7-67 Mot Gu48/1/14 didom M 1967 n ¢ w158
ko-hi M 20-3-1968 idem " 26-7-68 No: G.48/1/16 idem " 1968 M ¢ 1 198
ke-31 1 26-2-1969 iden Y 10-10-1969 No:G.48/1/9 idon " 1969° 1t ¢ n g

ke=6: M 172275 iden M 20-6-1975 No,HK.62/L idem " 1975 v B w41,
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